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ABSTRAK 

Etnis Tionghoa di Indonesia menghadapi berbagai konflik historis, seperti Geger Pacinan 

1740 dan kerusuhan 1998, yang telah merekonstruksi identitas sosial mereka hingga kini. 

Namun, dengan adanya perkembangan sosial media, yang menciptakan public sphere sebagai 

ruang negosiasi identitas baru bagi etnis Tionghoa di Indonesia. Penelitian ini menjawab 

pertanyaan bagaimana istilah Chindo berperan sebagai identitas politik dalam media sosial 

dan bagaimana hal ini memengaruhi proses integrasi sosial antara etnis Tionghoa dan 

masyarakat pribumi? Analisis dilakukan pada 776 unggahan di Instagram, X, dan TikTok 

dengan tagar #Chindo antara 22 Desember 2024 hingga 21 Januari 2025. Dengan NodeXL 

untuk pemetaan interaksi dan Microsoft Azure untuk analisis sentimen, ditemukan bahwa 310 

unggahan bernada positif, 20 negatif, dan sisanya netral. Identifikasi aktor menunjukkan 

bahwa akun @chindovoice.id, @melanie, dan @tompel aktif dalam memperkuat identitas 

Chindo dan membangun identitas kolektif. Temuan menunjukkan identitas Chindo tidak hadir 

secara alami, melainkan dibentuk melalui tindakan digital yang berulang. Data dianalisis 

dengan menggunakan teori performativitas Judith Butler, identitas dipahami bukan sebagai 

sesuatu yang esensial, tetapi dibentuk melalui repetisi tindakan dalam konteks sosial tertentu. 

Dalam hal ini, #Chindo menjadi praktik performatif di mana individu Tionghoa membentuk 

identitas melalui unggahan, komentar, dan partisipasi digital. Ruang digital sendiri menjadi 

medan politik performatif yang memungkinkan negosiasi identitas minoritas. Identitas Chindo 

yang lahir dari praktik ini mencerminkan proses integrasi sosial yang lebih inklusif dan 

menjadi simbol kemajuan demokrasi Indonesia menjelang visi Indonesia Emas 2045. 

Kata Kunci: Identitas, politik performatif, Integrasi Sosial, Social Network Analysis, Sentimen 

 

A. PENDAHULUAN 

Etnis Tionghoa di Indonesia telah lama menghadapi berbagai tantangan dalam proses 
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integrasi sosial dengan penduduk lokal, dimana hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai 

dari sejarah, ekonomi, dan politik. Sejak abad ke-16, etnis Tionghoa yang bermigrasi ke 

wilayah Hindia Belanda telah banyak membentuk komunitas-komunitas besar yang tersebar di 

berbagai Kota besar, terutama di Batavia dan Surabaya (Assidiqi 2018). Namun, represi  

ekonomi  sekaligus segmentasi etnis yang dilakukan VOC terhadap kaum Tionghoa membuat 

hubungan etnis Tionghoa baik dengan VOC maupun pribumi menjadi rentan (Sari et al. 2024). 

Hal ini tercermin melalui konflik antar etnis yang terus berulang, seperti Geger Pacinan 1740, 

yang menewaskan lebih dari 10.000 etnis Tionghoa, serta kerusuhan 1998 yang juga memakan 

banyak korban. Dalam era digital, dinamika identitas politik etnis Tionghoa mengalami 

perubahan signifikan, terutama dengan munculnya istilah "Chindo" di berbagai platform media 

sosial (Sinaga, Kusumaningtyas, and Rozi 2024). Platform media sosial, yang menciptakan 

public sphere, atau ruang terbuka tanpa sekat yang mengesampingkan identitas kelompok dan 

etnografis lainnya, telah menciptakan ruang negosiasi yang terbuka, dan memberikan 

kesempatan bagi etnis Tionghoa di Indonesia untuk kembali memulai proses integrasi etnis 

yang semakin mudah terbuka di era sosial media. 

Meskipun banyak kajian telah membahas hubungan antara etnis Tionghoa dan masyarakat 

pribumi, penelitian yang berfokus pada peran media sosial dalam membentuk identitas politik 

Chindo masih terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti aspek 

historis diskriminasi etnis Tionghoa atau dampak kebijakan negara terhadap komunitas ini 

(Aziz 2013; Suryani and Azmy 2020). Namun, bagaimana media sosial menjadi arena baru 

bagi etnis Tionghoa untuk membentuk identitas kolektif dan menegosiasikan posisi mereka 

dalam masyarakat masih belum banyak dikaji secara mendalam. Kesenjangan penelitian ini 

menunjukkan perlunya eksplorasi lebih lanjut mengenai bagaimana identitas Chindo 

berkembang sebagai bentuk ekspresi politik dan bagaimana hal ini mempengaruhi dinamika 

integrasi sosial di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, yang dipertajam melalui teori performatif Judith 

Butler, yang mengkaji bagaimana identitas terbentuk melalui proses interaksi berulang, maka 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana istilah Chindo berperan sebagai 

identitas politik dalam media sosial dan bagaimana hal ini memengaruhi proses integrasi sosial 

antara etnis Tionghoa dan masyarakat pribumi. Lebih lanjut, penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan salah satu metode pengumpulan data tekini, yakni Social Network Analysis 

(SNA), dengan data dari berbagai platform sosial media, yang dikumpulkan pada 22 Desember 

2024, hingga 21 Januari 2025, yang telah berhasil mengumpulkan lebih dari 310 sampel. Selain 
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itu, penelitian ini juga mengidentifikasi aktor utama dalam konstruksi narasi Chindo serta 

dampaknya terhadap opini publik. Studi ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap kajian 

politik identitas dan integrasi etnis di Indonesia, terutama dalam konteks demokrasi menuju 

Indonesia Emas 2045. 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis jejaring sosial 

(Social Network Analysis/SNA) untuk memahami penggunaan hashtag #chindo di platform 

media sosial Instagram, TikTok, dan X. Data dikumpulkan melalui penambangan data pada 

periode 22 Desember 2024 hingga 21 Januari 2025, yang mencatat lonjakan signifikan dalam 

aktivitas diskusi terkait komunitas Tionghoa-Indonesia, dan mengumpulkan lebih dari 310 

sampel. Penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak NodeXL untuk analisis jejaring sosial 

dan Microsoft Azure untuk analisis sentimen. Dengan menganalisis hubungan antar aktor 

dalam jejaring sosial, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran aktor dan sentimen 

dominan dalam percakapan terkait hashtag #chindo yang merepresentasikan Tingkat integrasi 

etnis di Indonesia. 

C. ANALISIS DATA 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari hashtag #Chindo yang dikumpulkan dari 

periode 22 Desember 2024 hingga 21 Januari 2025, dapat disimpulkan bahwa terdapat 310 

sentimen positif, yang meningkat drastis sebesar 1200 persen dibandingkan dengan 3 bulan 

sebelumnya. Sedangkan, sentimen negatif terdapat peningkatan sebesar 467 persen dari 3 

menjadi 20 sentimen, secara keseluruhan hasil analisis sentimen tetap menujukkan hasil positif. 

Proporsi sentimen negatif yang relatif rendah dibandingkan dengan sentimen positif 

menunjukkan bahwa identitas politik #chindo berhasil menciptakan hubungan emosional dan 

rasa kebersamaan pada ruang digital tanpa memandang perbedaan etnis dan budaya. Hal ini 

sejalan dengan studi literatur sebelumnya yang menyatakan bahwa identitas budaya yang 

dikemas sebagai dimensi utama aktivisme melalui nilai kolektif yang berlaku pada sebuah 

Masyarakat tertentu cenderung berhasil dalam menciptakan integrasi politik (Dunkel and 

Decker 2012; Manyika et al. 2011). 

Sebelum menganalisis dengan teori performativitas Judith Butler, jaringan sosial yang 

terbentuk melalui identitas kolektif #chindo yang pada akhirnya dapat diterima oleh 
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Masyarakat luas ini dapat ditelaah melalui Analisa Teori Jaringan Aktor (ANT) yang 

memberikan kerangka teoritis yang tepat untuk menganalisis bagaimana hashtag #Chindo 

dapat diterima oleh khalayak luas sebagai identitas politik baru yang terbentuk pada ruang 

digital. Influencer media sosial dengan jumlah pengikut yang besar berperan sebagai simpul 

dalam jaringan ini, dalam menyebarkan pesan melalui hashtag spesifik dan membuatnya dapat 

diakses di ruang digital. Influencer-influencer ini bertindak sebagai pembangun jembatan yang 

menghubungkan segmen-segmen audiens yang berbeda, yang akhirnya mendorong interaksi 

yang intens. Selain itu, peran algoritma pada platform sosial media, seperti TikTok dan 

Instagram juga membantu dalam penyebaran konten, membuat chindo sebagai identitas politik 

dapat berkembang dengan pesat (Fan et al. 2019; Hernández-Lagos and Minor 2020). 

Dorongan algoritmik yang diberikan oleh platform memastikan bahwa konten dapat menyebar 

ke berbagai jaringan percakapan yang berbeda, sehingga cakupannya menjadi lebih luas. 

Tabel.1.  Aktor utama dalam penggunaan hashtag #chindo 

No. Nama Akun Jumlah Pengikut 

1. @chindovoice.id 60.907 

2. @Melanie 10.500 

3. @Tompel 14.600 

4. @Mbahadkiya 6.294 

5. @Chindotoday 81.000 

Sumber: Analisis Data, 2025 

Hal ini menunjukkan bagaimana infrastruktur teknologi memainkan peran dalam 

memengaruhi diskursus digital dan membentuk persepsi identitas. Audiens aktif merupakan 

bagian dari jaringan ini, karena interaksi mereka dengan konten dan berbagi pandangan mereka 

lebih lanjut memperkuat dampak kampanye. Mengikuti definisi "terjemahan" oleh Latour 

(2005), kampanye ini berhasil karena sejalan dengan kepentingan dan identitas audiens 

sehingga memungkinkan komunitas Tionghoa-Indonesia untuk membangun wacana bermakna 

yang menegaskan kembali identitas mereka (Majid 2023). Tema budaya yang disematkan 

dalam kampanye ini adalah elemen pengikat utama dengan mendorong konstruksi kolektif 

identitas politik di ruang daring. Dalam konteks #chindo, terindetifikasi beberapa influencer 

yang menjadi aktor utama dalam penyebaran identitas politik #chindo, yakni: 
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1. @chindovoice.id (60.907 pengikut): Sebagai aktor paling berpengaruh dalam 

jaringan ini, @chindovoice.id memegang peran kunci dalam menyebarkan 

interaksi yang lebih luas. Hal ini sesuai dengan literatur terkini yang menekankan 

kekuatan aktor berpengaruh dalam membentuk opini publik dan memberikan 

interaksi dalam kampanye media sosial (Qasem et al. 2017); 

2. @Chindotoday (81.000 pengikut): Sebagai akun yang paling banyak diikuti di 

antara pengguna, @Chindotoday adalah simpul utama dalam jaringan dan 

menghubungkan berbagai segmen audiens. Melalui proses retweet/repost, 

mereka ikut menyebarkan nilai-nilai identitas budaya dengan berbagai hashtag 

yang saling terhubung. Hal ini relevan dengan teori ANT, yang menyatakan bahwa 

jaringan dibentuk melalui interaksi berbagai aktor yang membentuk fungsi 

interaksi yang cukup kompleks (Eriyanto and Ali 2020; Espinoza 2024); 

3. @Melanie (10.500 pengikut): Meskipun dengan pengikut yang lebih sedikit, 

kontribusi @Melanie terhadap visibilitas hashtag #chindo cukup signifikan. 

Dimana Ia berperan dalam proses menyebarkan hashtag #chindo ke jaringan 

percakapan dengan audiens yang berbeda, sehingga percakapan dalam skala yang 

lebih kecil dapat terkumpul menuju narasi keseluruhan dan pembentukan 

identitas dalam komunitas (Lynn and Silva 2017; Mikalef and Pateli 2017); 

4. @Tompel (14.600 pengikut): Serupa dengan @Melanie, peran @Tompel dalam 

jaringan adalah mampu berinteraksi dengan publik yang lebih khusus. Tweet 

mereka membantu membawa keragaman dalam debat keterlibatan politik dan 

identitas budaya yang bergema dengan pesan kebanggaan komunitas dan rasa 

kebersamaan. Ini sejalan dengan argumen ANT bahwa semua aktor, terlepas dari 

ukuran mereka, bekerja untuk membentuk dinamika jaringan (Carroll 2018); 

5. @Mbahadkiya (6.294 pengikut): Walaupun pengikutnya sedikit, @Mbahadkiya 

tetap jadi bagian penting dalam jaringan. Suara dan interaksi uniknya bisa menarik 

perhatian audiens tertentu dan ikut membentuk cerita kampanye. Ini sejalan 

dengan gagasan ANT bahwa kekuatan jaringan bukan cuma soal jumlah aktor, tapi 

juga kualitas hubungan dan bagaimana mereka saling terhubung (Niese and 

Sasidharan 2022; Nora, Alberton, and Ayala 2022). 

Temuan-temuan ini konsisten dengan angka kuantitatif dari kampanye #Chindo, dengan 

310 penyebutan positif dan menjangkau sekitar 5,1 juta pengguna hanya dari influencer teratas 

@chindovoice.id. Tingkat keterlibatan, termasuk 410.000 suka dan 458.000 interaksi, juga 
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mencerminkan keberhasilan hashtag #chindo dalam memicu percakapan yang lebih luas dan 

sentimen positif.  

 Judith Butler dalam teorinya mengenai performativitas identitas menegaskan bahwa 

identitas, yang dalam konteks bahasan diasosiasikan dengan identitas budaya dan politik, 

dianggap bukanlah esensi yang tetap, melainkan sesuatu yang dikonstruksi terus-menerus 

melalui tindakan-tindakan performatif yang mengulangi norma-norma sosial tertentu (Butler 

1988). Sebuah Identitas politik eksis bukan karena hal tersebut telah tersurat, tetapi karena 

identitas tersebut dipertunjukkan dan diakui melalui proses berulang yang membentuk identitas 

dimaksud (Suryani and Azmy 2020). Berdasarkan temuan penelitian, diketahui bahwa identitas 

Tionghoa-Indonesia diproduksi melalui serangkaian praktik digital yang terus berulang melalui 

penggunaan hashtag tertentu, yang akhirnya berkontribusi dalam memodifikasi narasi  tentang 

identitas etnis tertentu di ruang maya. Influencer seperti @chindovoice.id dan @Chindotoday 

bertindak sebagai agen performatif yang menginskripsi identitas #Chindo ke dalam ruang 

sosial digital melalui praktik diskursif yang kemudian dalam jangka waktu tertentu dapat 

relevan dengan aspirasi audiens, dimana hal ini dibuktikan dengan meningkatnya jumlah likes 

pada kurun waktu tertentu.  

Kemudian, penyebaran sentimen positif sebesar 1200 persen dalam satu bulan 

memperlihatkan bahwa tindakan-tindakan berulang ini mampu mengartikulasikan norma 

kolektif baru yang lebih inklusif, namun tetap bersifat kontingen, karena setiap pengulangan 

mengandung potensi resignifikasi dan kegagalan, yang dalam prosesnya dapat digambarkan 

melalui sentiment negatif. Proses interaksi, yang digambarkan dalam digital sphere melalui 

comments, likes, dan reposts bukan hanya bentuk keterlibatan pasif, melainkan tindakan 

material yang memperkuat performativitas identitas ini, menunjukkan bagaimana struktur 

kekuasaan baru dibentuk sekaligus dinegosiasikan melalui praktik sehari-hari di media sosial. 

Dengan demikian, keberhasilan kampanye #Chindo bukanlah bukti keberadaan identitas 

Tionghoa-Indonesia sebagai sesuatu yang esensial atau telah final, melainkan refleksi dari 

dinamika diskursif dimana identitas tersebut terus-menerus dinegosiasikan, diulang, dan 

dipertaruhkan dalam arena digital yang bersifat borderless, atau dapat didesksripsikan dengan 

interaksi yang terjadi tanpa melihat latar belakang audiens (Kitchin 2014) . 

Secara lebih kritis, temuan juga menunjukkan adanya dinamika keterikatan antara 

performativitas identitas #Chindo dengan rezim normatif platform digital. Algoritma tidak 

netral; ia mengamplifikasi konten tertentu yang sesuai dengan norma popularitas, 

keberagaman, dan keterhubungan emosional (Tabassum et al. 2018), sehingga tindakan 
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performatif #Chindo menjadi efektif bukan hanya karena narasi yang dibangun, tetapi juga 

karena kompatibilitasnya dengan logika komersial dan afektif platform digital tertentu. Hal 

tersebut menguatkan argumen Butler bahwa performativitas tidak pernah murni otonom, 

melainkan selalu berlangsung dalam medan relasional kekuasaan. Di sisi lain, beberapa respon 

audiens menunjukkan resistensi, dengan narasi yang menuduh kampanye ini sebagai upaya 

pencitraan, yang memperlihatkan bahwa performativitas identitas selalu rentan terhadap 

ketidakstabilan makna. Identitas #Chindo, sebagaimana dikemukakan Butler, tidak pernah 

sepenuhnya terkonsolidasi; ia terbuka terhadap resignifikasi, kritik, dan bahkan subversi. 

Lebih tajam lagi, temuan mengungkapkan bahwa agensi dalam kampanye #Chindo 

bukanlah tindakan bebas dari batasan, melainkan tindakan strategis dalam kondisi keterbatasan 

sosial dan digital. Para aktor tidak berusaha mengklaim identitas Chindo sebagai entitas etnis 

yang eksklusif, melainkan membingkainya sebagai pengalaman kolektif tentang 

keterhubungan, pengalaman sejarah, dan aspirasi masa depan dalam kerangka kebangsaan 

Indonesia. Ini adalah bentuk subversi performatif terhadap narasi lama yang memarginalisasi 

etnis Tionghoa. Identitas #Chindo dibangun dengan memanfaatkan retorika nasionalisme 

inklusif, sehingga membalikkan norma lama tentang eksklusivitas etnis dan membentuk ruang 

pengakuan baru melalui repetisi dan resignifikasi makna identitas di ruang digital. Dengan 

demikian, berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan kampanye 

#Chindo merupakan realisasi nyata dari konsep performativitas Butler: identitas sebagai 

produk tindakan berulang dalam medan kekuasaan, di mana agensi terjadi dalam keterbatasan, 

dan pengakuan hanya dapat diraih melalui pengulangan strategis yang mengintervensi norma 

dominan. 

Pada akhirnya, temuan ini menegaskan tesis mendasar Butler bahwa identitas tidak pernah 

hadir sebagai fondasi ontologis yang stabil, melainkan selalu merupakan hasil dari praktik 

diskursif yang bersifat sementara dan rentan. Kampanye #Chindo menunjukkan bahwa 

pengakuan identitas bergantung pada keberhasilan tindakan performatif dalam menginterupsi 

dan mendefinisikan ulang norma sosial yang telah mapan, sekaligus mempertaruhkan dirinya 

pada kemungkinan kegagalan, resistensi, dan resignifikasi yang tak pernah selesai. Dalam 

kerangka ini, ruang digital bukan hanya medium ekspresi, melainkan juga arena politik di mana 

pertarungan makna tentang siapa yang berhak "menjadi" berlangsung melalui repetisi dan 

iterasi yang penuh ketegangan. Dengan demikian, konstruksi identitas #Chindo bukanlah 

kemenangan final atas penanda identitas, melainkan sebuah proses performatif yang terus 

berlangsung—sebuah medan dinamis yang mencerminkan relasi kuasa, norma sosial, dan 
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agensi individu dalam upaya membentuk subyektivitas baru di tengah struktur hegemonik yang 

beroperasi baik secara offline maupun online. 

D. KESIMPULAN 

Media sosial telah menjadi arena performatif di mana identitas politik etnis Tionghoa-

Indonesia, khususnya melalui tagar #chindo, dibentuk, dinegosiasikan, dan dipertunjukkan 

secara kolektif. Dengan menggunakan pendekatan Social Network Analysis dan Actor-

Network Theory, penelitian ini mengungkap bahwa lima aktor kunci memainkan peran penting 

dalam membentuk narasi identitas ini, menunjukkan bahwa visibilitas dan partisipasi digital 

menjadi penentu utama dalam proses integrasi sosial. Merujuk pada teori performativitas Judith 

Butler, identitas Chindo tidak dilihat sebagai sesuatu yang esensial atau tetap, melainkan 

dibentuk terus-menerus melalui repetisi praktik sosial dan diskursif di ruang digital. Performa 

identitas melalui unggahan, komentar, dan interaksi daring memungkinkan etnis Tionghoa-

Indonesia membentuk solidaritas dan klaim atas ruang publik nasional, yang pada akhirnya 

menunjukkan adanya pergeseran menuju bentuk baru kewarganegaraan kultural yang lebih 

inklusif. Dengan demikian, identitas Chindo sebagai entitas politik digital telah berkontribusi 

pada transformasi hubungan etnis dan memperkuat narasi kebangsaan menuju Indonesia Emas 

2045. 
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